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Penelitian Kesehatan gigi  dan  mulut  adalah  salah  satu  hal  yang tidak  bisa  

dianggap remeh, karena  dapat  menjadi  pintu  masuk  bagi  kuman  dan 

bakteri. Masalah yang  berkaitan  dengan  kesehatan  gigi  sangat  beragam,  

termasuk  karies  gigi (gigi  berlubang),  kelainan  gigi,  dan  penyakit  gigi  

lainnya.  Hal  ini  bisa  juga dialami  oleh  anak-anak. Cara  menyikat  gigi  

yang  benar  dapat  mencegah terjadinya risiko karies gigi. Kurangnya 

pengetahuan anak akan cara menyikat gigi, perlu mendapat perhatian khusus. 

Tujuan dari penyuluhan kesehatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

anak  tentang  cara  menyikat  gigi yang  baik  dan  benar. Sasaran kegiatan  ini  

adalah anak-anak di  PAUD YEDIJA Pancur  Batu. Metode yang digunakan  

dalam penyuluhan ini adalah dengan melakukan presentasi materi dan 

melakukan simulasi cara menyikat gigi yang baik dan benar. Hasil dari 

kegiatan  ini  adalah anak mampu mengetahui tentang cara   menyikat gigi 

yang baik dan benar. Diharapkan dengan dilaksanakannya penyuluhan ini, 

anak-anak dapat menerapkan bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan 

benar di rumah, sehingga dapat meningkatkan kesehatan gigi dan mulut anak. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut jarang menjadi prioritas yang diutamakan oleh masyarakat, 

khususnya anak-anak. Padahal diketahui bahwa rongga mulut dan gigi adalah salah satu pintu 

masuk kuman dan bakteri yang dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya (Kemenkes, 

2012). 

Anak usia dini cenderung suka untuk mengonsumsi makanan dan minuman manis yang 

dapat menyebabkan permasalahan pada kesehatan gigi dan mulut jika anak tidak tahu melakukan 

perawatan gigi dan mulut dengan benar (Amila & Hasibuan, 2020). 

Di Sumatera Utara, sebesar 92,9% masyarakat menyikat gigi setiap hari, akan tetapi hanya 

1,6% dari mereka yang memiliki waktu menyikat gigi yang benar. Pada kelompok usia anak 5-9 

tahun, sebesar 93,2% anak menyikat giginya setiap hari, tetapi hanya 1,4% anak yang menyikat 

gigi dengan benar (RISKESDAS, 2018). 

Menyikat gigi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membersihkan 

berbagai kotoran yang melekat pada permukaan gigi dan gusi. Menyikat gigi adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk membersihkan sisa- sisa makanan dan bertujuan untuk memelihara 
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kebersihan gigi dan kesehatan mulut dan jaringan disekitarnya serta dapat menimbulkan rasa segar 

dalam mulut (Lintang, dkk, 2015). 

Adanya pengetahuan yang baik tentang perawatan gigi, anak akan termotivasi untuk 

merawat giginya dengan benar. Hal ini menyebabkan anak akan cenderung tetap menjaga dan 

merawat giginya (Sihombing, K.P., 2020). 

Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk merubah 

perilaku seseorang, sekelompok orang atau masyarakat sehingga mempunyai kemampuan dan 

kebiasaan untuk berperilaku hidup sehat di bidang kesehatan gigi dan mulut (Rusli dkk, 2014). 

Penyuluhan erat kaitannya dengan perubahan pengetahuan anak. Jika penyuluhan 

dilakukan dengan tepat dan sesuai, maka pengetahuan mereka tentang kesehatan gigi dan mulut 

akan bertambah. Hal ini akan menyebabkan meningkatkan persentase anak yang menyikat gigi 

dengan benar. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilyas & Putri (2012) mengatakan bahwa pemberian 

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan demonstrasi metode menyikat gigi kepada anak 

merupakan upaya yang cukup efektif untuk menurunkan indeks plak pada gigi. 

Penyuluhan dan demonstrasi merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan dan 

demonstrasi ini baik diberikan sejak usia dini karena usia ini merupakan waktu yang ideal untuk 

melatih kemampuan anak, termasuk menyikat gigi. Sehingga diharapkan setelah penyuluhan ini, 

anak- anak dapat menanamkan kebiasaan menyikat gigi dengan baik dan benar. 

Tujuan dari diadakannya penyuluhan kesehatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan anak tentang bagaimana cara menyikat gigi dengan baik dan benar, sehingga setiap 

anak dapat menerapkannya di rumah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan untuk kegiatan ini dengan membuat pre planning, persiapan pembuatan alat alat 

kesehatan yang akan digunakan, persiapan materi seperti PPT dan leaflet, tempat, phantom, LCD, 

dan lain lainnya yang akan digunakan dalam kegiatan penyuluhan di PAUD YEDIJA Pancur Batu. 

Perisapan dilakukan mulai dari tanggal 5 – 10 Maret 2020. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan izin oleh Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan, 

kemudian dari Puskesmas Pancur Batu dan dari PAUD YEDIJA itu sendiri dan kemudian 

dilanjutkan dengan melakukan Penyuluhan cara menyikat gigi yang baik dan benar. 

c. Evaluasi 

i. Struktur 

   Peserta hadir sebanyak 25 orang anak di PAUD YEDIJA Pancur Batu. Setting tempat sesuai 

dengan tempat duduk di kelas untuk pembelajaran sehari-hari. Penggunaan bahasa yang digunakan 

komunikatif, siswa/i memahami materi yang disampaikan. 

ii. Proses 

   Pelaksanaan kegiatan dimulai pukul 9.00 – 10.00 WIB. Sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode pelaksanaan dalam kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 

2020 di PAUD YEDIJA Pancur Batu. Pelaksanaan penyuluhan ini ditujukan pada para siswa.i. 

Media dan alat yang disediakan yaitu : phantom gigi, sikat gigi, pasta gigi, materi berupa leaflet, 

PPT, laptop, LCD, pengeras suara, dll. 
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Berikut gambar pelaksanaan kegiatan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                 

Jurnal Pengabdian Kesehatan (JUPKes), Vol. 1, No. 1, Desember 2021 :  1 - 4 

4 

4. KESIMPULAN 

Penyuluhan Cara Menyikat Gigi yang Baik dan Benar dilaksanakan di sekolah PAUD 

YEDIJA Pancur batu di Wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu untuk meningkatkan pengetahuan 

anak tentang bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar, dan menerapkannya di rumah. 
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